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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasca  pandemi COVID-19, terjadi tranformasi digital besar-besaran 

terhadap segala aspek kehidupan dunia termasuk di Indonesia. Terjadi peralihan 

terhadap pola kehidupan bermasyarakat dimana semua proses tranksaksi dan 

kegiatan sehari-hari menggunakan teknologi digital. Di Indonesia, transformasi 

digital hampir menyentuh segala aspek kehidupan, salah satu hal yang sangat 

terdampak adalah kemudahan dalam menyebarluaskan informasi semakin 

dirasakan.  

Transformasi digital merupakan sebuah perubahan terhadap metode 

penanganan pekerjaan melalui penggunaan teknologi informasi dalam upaya 

mendapatkan efektifitas dan efisiensi.  Berbagai bidang sudah memahami bahwa 

aktivitas yang dilakukan secara digital (online) dirasa lebih efektif dan efisien, ini 

dikarenakan teknologi digital mampu menjangkau dunia luas dalam waktu yang 

singkat dengan biaya yang relatif murah.  

Data yang diperoleh dari Survei Internet Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2024 mendapati bahwa jumlah pengguna internet 

di Indonesia tahun 2024 yakni sebanyak 221.563.479 jiwa dari total populasi 

penduduk Indonesia sebanyak 278.696.200 jiwa di tahun 202:3.  Hal ini menunjang 

segala bentuk aktivitas yang dilakukan secara digital (online) sekaligus menjadi 

momen yang dapat dimanfaatkan bagi seluruh elemen masyarakat dalam upaya 

mengenalkan, mempromosikan, serta memaksimalkan segala bentuk 
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penyebarluasan informasi termasuk didalamnya kampanye, menciptakan brand 

atau merek, dan juga meningkatkan penjualan produk ataupun jasa.  

Upaya mengenalkan dan menciptakan brand atau merek di dunia digital 

dikenal dengan istilah digital branding.  Digital branding merupakan salah satu 

kegiatan komunikasi pemasaran dengan tujuan memberikan penjelasan maupun 

keterangan mengenai suatu nama kepada khalayak melalui berbagai platform baik 

website maupun media sosial(Fellanny & Paramita, 2023).  

Pada traditional branding, informasi mengenai perusahaan disampaikan 

melalui berbagai media konvensional seperti iklan di televisi, pemasangan baliho 

atau spanduk dibahu jalan, pembagian brosur, serta demonstrasi produk dari rumah 

ke rumah. Namun, berbagai bidang mulai menyadari bahwa traditional branding 

tersebut sudah tidak cocok untuk diterapkan di kehidupan yang serba digital ini, 

salah satu faktornya karena traditional branding bersifat one way communications 

atau komunikasi satu arah. Komunikasi satu arah oleh sebuah perusahaan akan 

menghambat perusahaan untuk berkembang, hal ini dikarenakan target audiens 

tidak bisa menyampaikan pesan, masukan dan saran kepada perusahaan sehingga 

perusahaan terlambat bahkan tidak menyadari kekurangan-kekurangan yang 

berasal dari perusahaannya.   

Berbeda dengan traditional branding, digital branding tidak hanya 

memfokuskan pada aspek visual saja, namun juga fokus pada pengalaman target 

audiens. Digital branding berfokus pada interaksi antara konsumen dengan brand. 

Dengan kata lain, digital branding mulai menerapkan komunikasi dua arah (two-
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way communications) sehingga konsumen dapat merasakan interaksi langsung 

dengan brand yang dikenalinya (Rowles, 2018). 

Meskipun pada dasarnya digital branding tetap memerlukan pemilihan 

warna, logo, nama, tagline, serta aspek lainnya yang memiliki ciri khas dan 

keunikan untuk menciptakan pengaruh terhadap brand, namun yang sangat perlu 

diperhatikan adalah bagaimana pesan brand tersebut dapat tersampaikan hingga 

menyentuh aspek pikiran, perasaan, persepsi, citra, pengalaman, kepercayaan serta 

sikap. Branding yang dilakukan secara digital sudah mulai diterapkan oleh berbagai 

bidang seperti pendidikan, bisnis, politik, dan sebagainya.  

Fenomena meningkatnya kemunculan startup di Indonesia tidak terlepas 

dari pengaruh digital branding. Startup merupakan perusahaan yang belum lama 

didirikan dan sedang berada pada fase pengembangan dan penelitian lanjutan, atau 

secara singkat adalah perusahaan rintisan. Startup di Indonesia bergerak di berbagai 

sektor seperti fintech, e-commerce, edukasi, kesehatan, serta transportasi dan travel. 

Infinite Learning merupakan salah satu startup di Indonesia yang bergerak 

di bidang riset, pengembangan, teknologi dan edukasi, yang telah mendapatkan 

lisensi dari Kementerian Ketenagakerjaan pada tahun 2018 lalu. Perusahaan ini 

aktif beroperasi dan diketahui sudah memiliki mitra baik didalam negeri maupun 

luar negeri.  

Infinite Learning turut memfasilitasi berbagai pelatihan dan kelas terutama 

di bidang teknologi  informasi dan pengembangan skill yang menyasar kepada 

sekolah-sekolah di Kota Batam, beberapa Universitas yang ada Indonesia, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau, hingga Kementerian.  
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Beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital, Infinite Learning juga 

melakukan digital branding sebagai upaya dalam mengenalkan brand sekaligus 

membangun citra perusahaannya. Wawancara pra riset yang dilakukan kepada 

Head Of Program Development Infinite Learning, Jessica Vanessa menegaskan 

bahwa benar mereka menerapkan digital branding : 

“ Iya (menerapkan), via media pers online, media sosial organik, 

website, dll. Tapi paling utama sih dari media sosial organik”. 

 

Infinite Learning diketahui  aktif menyebarkan informasi melalui berbagai 

media digital. Adapun media digital yang dimiliki oleh Infinite Learning 

diantaranya instagram, linkedin, tiktok, website perusahaan, dan whatsapp 

community. Ini merupakan bentuk komitmen perusahaan dalam menerapkan digital 

branding. Infinite Learning secara berkala mempublikasikan konten secara gratis 

di media sosial, aktivitas ini dikenal dengan istilah media sosial organik. 

Digital branding memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

nilai dan kepercayaan dari sebuah brand. Citra perusahaan yang baik dapat dilihat 

melalui loyalitas dan kepercayaan konsumen, sehingga apabila digital branding 

dilakukan oleh sebuah perusahaan secara maksimal maka akan membentuk ataupun 

meningkatkan citra perusahaan (Kasim, 2023). 

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah membangun citra 

perusahaan Infinite Learning di Kota Batam melalui Digital Branding. Aktivitas 

branding tidak terlepas dari peran seorang public relations. Terdapat empat fungsi 

public relations, yakni communicator, relationship, backup management, dan good 

image maker (Ruslan, 2016) . Good Image Maker merupakan kemampuan dalam 

menciptakan citra perusahaan dan publisitas positif meliputi prestasi, reputasi dan 
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sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations dalam melaksanakan 

manajemen kehumasan untuk membangun citra perusahaan.    

Beradaptasi dengan kehidupan yang serba digital, para praktisi public 

relations ikut memaksimalkan peran serta fungsinya untuk berkomunikasi dengan 

publik melalui media digital, seperti website dan media sosial. Dalam hal ini dikenal 

dengan pendekatan Cyber Public Relations. Istilah ini merujuk pada kegiatan public 

relations yang memanfaatkan sarana media digital seperti media sosial, website, e-

mail, e-newsletter, dan medium sejenis lainnya (Humas, 2024) . Oleh karena itu, 

permasalahan ini perlu dikaji karena digital branding dan public relations memiliki 

kaitan yang sangat erat dalam upaya membangun citra perusahaan yang kuat 

didunia digital.  

Berikut beberapa alasan utama penulis yang menjadi latar belakang dalam 

pemilihan judul Analisis Digital Branding Infinite Learning dalam Membangun 

Citra Perusahaan. 

1.1.1 Peningkatan Daya Saing Startup di Indonesia  

Startup saat ini menjadi primadona baru dalam dunia bisnis di Indonesia. 

Berdasarkan data yang disampaikan oleh Menteri Perindustrian, Agus Gumiwang 

Kartasasmita, maka diketahui bahwa jumlah perusahaan rintisan atau startup di 

Indonesia mencapai 2.566 perusahaan, sehingga membuat Indonesia berada pada 

posisi ke-6 di dunia dengan jumlah startup terbanyak (Sari & Ika, 2024).  

Kenaikan jumlah startup yang signifikan memicu daya saing antar startup  

untuk mendapatkan daya tarik dan perhatian publik semakin meningkat.  Dalam 

menghadapi persaingan ini, menjadikan sebuah tantangan bagi seluruh startup 
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untuk berlomba-lomba membangun dan meningkatkan citra perusahannya. Hal ini 

dibuktikan dengan munculnya ragam kreativitas branding oleh berbagai startup 

melalui konten digital, publikasi media sosial, dan juga berbagai aktivitas menarik 

yang melibatkan publik. Tujuannya tidak lain adalah untuk mengenalkan brand atau 

merk perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan atau trust masyarakat.  

Berdasarkan bidangnya, berikut tabel klasifikasi startup di Indonesia. 

Tabel 1.1  Startup di Indonesia 

Bidang Nama Startup Logo Startup 

E-Commerce Tokopedia, shopee, 

Lazada, Bukalapak, 

Blibli, JD.ID, Sociolla, 

Zalora, Astro. 

 

Edukasi Ruangguru, Cariilmu, 

Zenius, Cakap, Infinite 

Learning, Quipper, 

Arkademy, Pahamify. 

 

Fintech Flip, Dana, OVO, 

LinkAja, Gopay, 

Kredivo, Akulaku, 

Xendit, Amartha. 

 

Kesehatan Halodoc, Alodokter, 

Neurabot, Pediscare, 

Primaku, Little Joy. 

 

Transportasi dan Travel Traveloka, Gojek, 

Tiket.com, Pegipegi. 

 

Sumber : Data diolah oleh Penulis, 2024. 

Startup yang tidak mampu memanfaatkan teknologi digital akan 

menurunkan daya saing dan dapat berujung pada kerugian. Kreativitas bisnis yang 

dikolaborasikan dengan kemampuan memanfaatkan teknologi digital melalui 

digital branding mampu membuat startup Warung Segar mengungguli startup 

lainnya, bahkan Warung Segar menjadi satu-satunya startup yang masih bertahan 

di Kota Pekanbaru (Tiara et al., 2024). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 



 

26 
 

persaingan startup itu benar-benar ada dan akan menjadi sebuah ancaman apabila 

tidak mampu bersaing.  

Semakin banyak organisasi dan perusahaan yang menggunakan media 

internet dalam melakukan branding untuk mempromosikan produk atau jasa, maka 

hal ini berdampak pada semakin ketatnya persaingan dalam mendapatkan customer 

atau client melalui internet (Utari, 2022) . 

Peningkatan daya saing ini juga tidak terlepas dari investasi yang semakin 

meningkat pula. Sebagian besar investor sangat teliti dalam meninjau prospek 

sebuah startup di masa depan. Para investor akan menyesuaikan dengan portofolio 

investasi yang sebelumnya pernah mereka lakukan, mereka akan memilih startup 

yang paling menjanjikan di masa depan. Investor dalam hal ini sangat selektif dan 

juga kritis, dikarenakan pemberian dana untuk pengembangan startup diharapkan 

mampu menjadi peluang bisnis pula bagi mereka.  

Terdapat banyak startup yang bergerak di bidang teknologi dan edukasi, 

namun diketahui yang memiliki kemiripan dengan Infinite Learning adalah 

Hacktiv8 dan juga Agate Academy. Kedua startup ini sama-sama memberikan 

fasilitasi melalui courses dan juga bootcamp terhadap audiensnya. Tidak hanya itu, 

keduanya memiliki kemiripan pada program yang ditawarkan dan juga mitra 

kerjasamanya. Melalui media digitalnya diketahui kedua startup ini sama-sama 

aktif dan partisipatif terhadap perkembangan teknologi dan juga penyampaian 

informasi mengenai courses maupun perusahaan.  Hal ini menjadi pertimbangan 

bagi Infinite Learning untuk dapat memberikan pelayanan yang lebih unggul 

daripada kompetitornya agar mampu bertahan dan bersaing.  
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Infinite Learning dapat dikategorikan sebagai startup dengan daya saing 

yang tinggi karena bergerak di bidang teknologi informasi, dan edukasi. Di masa 

depan, teknologi informasi dan edukasi merupakan dua hal yang sangat diperlukan 

sehingga ini merupakan peluang yang sangat besar bagi Infinite Learning. Namun 

ini sangat bergantung pada cara Infinite Learning mengenalkan perusahaannya, 

semakin bagus branding yang diciptakan maka akan semakin besar peluang Infinite 

Learning untuk dikenali oleh para investor. 

1.1.2 Infinite Learning Potensial Fasilitator Digital Talent 

Infinite Learning yang beroperasi di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Nongsa, Kota Batam menjadikan startup ini memiliki peluang untuk maju satu 

langkah lebih cepat daripada kompetitornya. Berbatasan dengan Negara Singapura 

dan Malaysia, membuat Infinite Learning memiliki akses kerjasama yang cepat dan 

terakomodir ke beberapa titik negara lain seperti China, Taiwan, India, bahkan 

Kanada. 

Namun hal ini dapat berubah menjadi sebuah ancaman apabila tidak 

dipersiapkan dengan baik. Pasalnya, tidak dapat dipungkiri bahwa Kota Batam 

tetaplah bagian dari Negara Indonesia, sehingga Infiite Learning tetap harus 

memperhatikan perkembangan startup yang ada disekelilingnya. Jabodetabek 

sebagai pusat pertumbuhan startup berada sangat jauh dari jangkauan Infinite 

Learning, hal ini merupakan tantangan yang sangat besar bagi Infinite Learning 

untuk dapat dikenal oleh target audiensnya. Berdasarkan hasil survei yang diperoleh 

dari MRB Finance (2018) pada Diagram 1.1 diketahui bahwa pertumbuhan startup 

terpusat di Pulau Jawa.  
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    Diagram 1.1 Persebaran Startup di Indonesia 

 

 
                    Sumber : (Finance, 2018). 

Informasi yang didapatkan dari laman resmi (website) infinitelearning.id, 

bahwa startup ini sudah menjalin kerjasama dengan perusahaan raksasa dunia 

seperti International Business Machines Corporations (IBM), Red Hat, Inc., Epic 

Games, Apple Developer Academy, dan Amazon Web Services (AWS). Infinite 

Learning sebagai Lembaga Pendidikan Non Formal berbasis teknologi digital 

menggambarkan bentuk dukungan yang mendorong pertumbuhan ekonomi digital 

melalui pembentukan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Nongsa Digital Park 

(NDP) di Kecamatan Nongsa, Kota Batam (Learning, Infinite 2023) .  

 Tidak hanya memfasilitasi dibidang pendidikan, Infinite Learning juga 

bergerak di bidang teknologi, riset dan pengembangan, serta inovasi yang pada saat 

ini memiliki fokus dalam pengembangan digital talent atau talenta digital. Catatan 

data laporan Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) tahun 2024 yang diolah 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika mengenai digital talent di 

Indonesia, mendapati bahwa saat ini Indonesia kekurangan digital talent sebanyak 

500 ribu orang pertahunnya (Rakhmayanti, 2024) .  

79%
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Kebutuhan digital talent di Indonesia pada tahun 2030 mendatang mencapai 

12 juta orang, sedangkan perguruan tinggi hanya mampu menyediakan 9 juta digital 

talent. Maka dari itu, untuk memenuhi kekurangan ini, setidaknya Indonesia harus 

melatih sebanyak 500 ribu orang digital talent setiap tahunnya. Sebagai startup 

yang bergerak di bidang pengembangan digital talent ini merupakan peluang yang 

sangat besar dan dapat dimanfaatkan oleh Infinite Learning untuk mengembangkan 

perusahaannya sebagai fasilitator penyiapan digital talent di Indonesia. 

1.1.3 Diperlukan Optimalisasi Peran Public Relations  

Infinite Learning dalam mengoperasikan perusahaannya tentu tidak terlepas 

dari peran public relations. Diketahui dari struktur perusahaannya, maka Infinite 

Learning memiliki  Media Relations & Partnership yang menjalankan fungsi public 

relations. Public Relations di Infinite Learning belum maksimal dalam 

melaksanakan peran dan fungsinya, diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang 

berkaitan dengan branding yang  belum maksimal dan belum dilakukan, salah 

satunya belum terdapat Press Kit perusahaan.  

Selain itu, Infinite Learning juga aktif melaksanakan berbagai kegiatan baik 

lokal, nasional maupun internasional. Namun, Infinite Learning tidak 

memperhatikan press release pada kegiatan tersebut, beberapa press release 

terlambat dipublikasikan, bahkan tidak dipublikasikan. Hal ini membuat branding 

Infinite Learning menjadi kurang maksimal, informasi penting mengenai 

perusahaan tidak terpublikasikan, padahal media digital yang dimilikinya sudah 

cukup lengkap begitu juga dengan media relationsnya yang sangat baik.  
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Selanjutnya, aktivitas yang dilakukan bersama perusahaan lain atau mitra 

seperti kunjungan kerja sama, penandatanganan surat kerja sama, sponsor kegiatan, 

sebagai pengisi seminar, dan berbagai aktivitas lainnya juga seringkali tidak 

dipublikasikan oleh Infinite Learning. Media digitalnya hanya berfokus pada 

mengenalkan program pelatihan yang mereka miliki tanpa menyadari bahwa 

melakukan live report kegiatan harian perusahaan juga tidak kalah penting untuk 

diperhatikan.  

Aktivitas digital branding sangat menentukan  kesuksesan dari sebuah 

startup karena akan menciptakan citra di benak target audiens. Digital branding 

memberikan dampak yang besar dalam akuisisi, pemeliharaan serta retensi 

pelanggan dan membangun reputasi yang baik. Digital branding berpotensi 

menjadi alat yang sangat ampuh bagi perusahaan dengan keuangan yang minim 

seperti startup. Startup harus mampu menciptakan akivitas branding yang inovatif, 

kreatif dan tidak konvensional.  

Branding dan public relations merupakan hal yang sangat berkaitan erat, 

sehingga aktivitas branding dapat maksimal dan berhasil apabila peran dan fungsi 

public relations dijalankan dengan maksimal pula. Begitupula dengan digital 

branding yang tidak terlepas dari kegiatan cyber public relations. Dalam kegiatan 

cyber public relations harus mempertimbangkan rancangan pengalaman yang 

mampu memberikan perasaan yang baik, emosi yang setara, dan juga perasaan yang 

terhubung. 

Dalam dunia bisnis, faktor utama yang mempengaruhi trust, minat, 

keputusan dan loyalitas konsumen adalah citra dan reputasi perusahaan. Maka dari 
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itu, membangun citra perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi startup 

agar dikenal secara luas. Citra perusahaan sebagai jati diri atau identitas perusahaan. 

Persepsi orang terhadap perusahaan berdasarkan banyak hal yang diketahui dan 

diperkirakan tentang perusahaan terkait (Aryawan, 2017). 

Infinite Learning sebagai startup yang baru beroperasi selama enam tahun 

masih berada dalam proses membangun citra perusahaan. Melalui staf 

perusahannya yakni Head Of Program Development terkonfirmasi bahwa mereka 

memang belum melakukan pengukuran terhadap citra perusahaan.  

Tantangan dan banyaknya persaingan dalam bidang usaha tentu membuat 

semua perusahaan harus memiliki strategi dalam mengembangkan dan 

mempertahankan perusahaannya. Sebagai startup yang potensial, tentu Infinite 

Learning menyadari bahwa branding merupakan hal yang sangat penting. Tidak 

banyak perusahaan yang menyadari bahwa membangun brand merupakan hal yang 

sangat diperlukan terutama bagi startup karena dapat memberikan nilai jangka 

panjang untuk perusahaan (Hidayanto & Soetopo Kartosapoetro, 2020). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas membuat penulis tertarik untuk 

membahas bagaimana aktivitas Digital Branding Infinite Learning dalam upaya 

Membangun Citra Perusahaan, sehingga penulis mengambil judul penelitian 

“Analisis Digital Branding Infinite Learning dalam Membangun Citra 

Perusahaan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka 

ditemukan rumusan masalah dalam penelitian ini yakni, bagaimana penerapan di- 
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gital branding Infinite Learning dalam membangun citra perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

lebih jelas penerapan digital branding yang dilakukan oleh Infinite Learning dalam 

membangun citra perusahaan. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua manfaat, manfaat teoritis dan manfaat praktis 

yakni sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini  dapat memperkaya referensi pengetahuan 

di bidang Ilmu Komunikasi, khususnya pada konsentrasi public relations. 

Diharapkan pula dapat menjadi tambahan wawasan dan informasi ilmiah mengenai  

kinerja dari seorang Public Relations di Infinite Learning Kota Batam sehingga 

menjadi pelajaran untuk menjadi seorang Public Relations yang kompeten dalam 

bekerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil skripsi ini diharapkan bisa menjadi referensi, gambaran dan evaluasi 

bagi Infinite Learning dalam memaksimalkan peran Public Relations dan 

menyadari pentingnya digital branding terutama berkaitan dengan membangun 

citra perusahaan. 
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